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MOTTO HIDUP 

 

ِ ۚ عَلَيْهِ توََكالْتُ وَإِلَيْهِ أنُِيبُ   وَمَا توَْفِيقِي إلَِّا بِاللَّا

“Dan tidak ada keberhasilan bagiku kecuali dengan pertolongan Allah. Hanya 

kepada-Nya aku bertawakal dan hanya kepada-Nya aku 

kembali.” (QS. Hud: 88) 

 

فَرَةِ الْكِرَامِ الْبَرَرَةِ مَنْ تعََلامَ  الْقُرْآنَ فَهُوَ مَعَ السا  

“Siapa yang mempelajari Al-Qur’an, ia akan bersama para malaikat yang 

mulia dan taat.” 

(HR. Bukhari) 

 

Apresiasi dibutuhkan oleh psikis kejiwaanmu, dan hal itu merupakan salah 

satu treatment kejiwaan yang tak disadari  

Alammm_Cjr 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

ا  

ب  

ت  

ث  

ج  

ح  

 خ 

 د 

 ذ 

 ر 

ز  

س  

 ش 

 ص

ض  

 ط 

Alif 

Ba’ 

Ta 

Tsa’ 

Jim 

Ha 

Kha’ 

Dal 

Dzal 

Ra’ 

Zai 

Sin 

Syin 

Shad 

Dhad 

Ta’ 

Tidak 

dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

z 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik di atas) 

Je 

Ha (dengan titik di 

bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di atas) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

ظ  

ع  

غ  

ف  

ق  

ك  

ل  

م  

ن  

و  

ھ  

ء  

 ي 

Dza’ 

‘Ain 

Ghain 

Fa’ 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Wau 

Ha’ 

Hamzah 

Ya’ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

Q 

k 

l 

m 

n 

W 

h 

‘ 

y 

De (dengan titik di 

bawah) 

Te (dengan titik di 

bawah) 

Zet (dengan titik di 

bawah) 

Koma terbalik di atas 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

 

B.   Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal (monoftong), dan vokal rangkap (diftong). 

Vokal tunggal Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, yaitu 

fathah 

  َ  ́ untuk vokal a, kasroh 
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Contoh:  َقال ََ  ditulis qâla 

 ditulis qîla يْلَ ¸ق 

  َ  ̧ untuk vokal I, dan dhommah 

  َ  untuk 

vokal u. Vokal rangkap Bahasa arab lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf yaitu au yaitu harakat a (fathah) diikuti 

huruf wau (و) sukun (mati), dan ai yaitu harakat a (fathah) diikuti 

huruf ya’ (ي) sukun (mati). 

Contoh vokal rangkap: 

1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

كْيفَ :Contoh (ٲى) ََ  dibaca kaifa 

2. Fathah + wau mati ditulis au 

هْوَل :Contoh (ٲو) ََ  dibaca 

haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam Bahasa arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Vokal panjang ditulis masing-masing dengan tanda hubung (-) di 

atasnya. 

 

Tanda Nama Huruf 

latin 

Keterangan 

  َ  Fathah dan alif Â a dengan garis di ا ٠٠٠ََ

atas 

 Kasrah dan ya Î i dengan garis di ي ٠٠٠َ  ¸

atas 

 Dammah dan و٠٠٠   

wau 

Û u dengan garis di 

atas 
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و ل  َْ يق   ََ  ditulis yaqūlu 
 

 

D. Ta’ marbutoh 

Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua, yaitu: ta' marbutah 

yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasiny adalah [t]. Sedangkan ta' marbutah yang mati atau 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta' marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan 

ha (h). 

Contoh:  روضةالَّطفل dibaca roudhotul athfal 

 dibaca roudhotul athfa روضةالَّطف  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. 

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah, maka ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh : بنَا رَّ ََ  ditulis rabbanâ 

 ditulis al-ḥaddu الحَد  

E. Kata Sandang Alif + Lam 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu: 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf 

lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 
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Contoh:  الرجل ditulis ar-rajulu 

 ditulis as-syamsu الشمس     

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-, 

Contoh: الملك  ditulis al-maliku 

 ditulis al-qalamu  القلم 

F. Hamzah 

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir 

kata, maka ditulis dengan tanda apostrof ('). 

Contoh:  شيء ditulis syai’un 

 ditulis ‘umirtu امرت 

 ditulis an-nau’u النوء 

 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi 

ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa 

terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:  َِّلَهُوَ خَيْرُ ٱوَإن َ زِقِينَ ٱللََّّ لرََّّٰ  

ditulis wa innallâha lahuwa khair al-râziqin atau wa innallâha 

lahuwa khairurrâziqin. 

H. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. 

Penggunaan huruf kapital sesuai dengan EYD, diantaranya huruf 

kapital digunakan untuk penulisan huruf awal, nama diri, dan 
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permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf 

kapital untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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ABSTRAK 

Muhammad Alamuliman, 2108304082. Praktik Penggunaan Ayat-Ayat 

Al-Qur’an pada Tradisi Aurod Ba’da Shubuh di Pondok Pesantren Al-

Ibrahimiyah Selajambe, Kecamatan Sukaluyu, Kabupaten Cianjur. 

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam tidak hanya dibaca 

dan dipahami, tetapi juga diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, praktik 

dari pengamalan Al-Qur’an tersebut diperdalam melalui kajian Living 

Qur’an. Masyarakat hidup bersama Al-Qur’an dalam beraktivitas. Salah 

satunya, tradisi pembacaan Aurod yang dilakukan setelah Subuh di Pondok 

Pesantren Al-Ibrahimiyyah Selajambe. Praktik ini melibatkan penggunaan 

ayat-ayat Al-Qur’an dalam rangkaian wirid yang memiliki makna 

tersendiri. Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji praktik dan 

pemaknaan tradisi ini secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui praktik penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam tradisi Aurod 

Ba’da Shubuh serta mendeskripsikan pemaknaan dari pembiasaan praktik 

tersebut di kalangan santri dan asatidz.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi Edmund Husserl untuk memahami pengalaman subjektif 

para santri dan asatidz. Jenis penelitian yang digunakan adalah field 

research (penelitian lapangan) dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan reduksi fenomenologis, reduksi eidetis, dan 

epoché untuk mengungkap esensi dari praktik dan pemaknaan tradisi Aurod 

tersebut.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik aurod ba’da Subuh 

melibatkan empat rangkaian wirid, yaitu Surat Ar-Rahman, Wirdullatif, 

Wirdu As-Sakron, dan Asror Al-Fatihah, yang dibaca secara konsisten 

untuk mendapatkan ketenangan jiwa, ketentraman hidup serta keberkahan. 

Pemaknaan tradisi ini oleh santri dan asatidz mencakup aspek spiritual, 

disiplin, dan kedekatan dengan Allah. Kesimpulannya, tradisi Aurod ini 

tidak hanya sebagai ritual keagamaan, tetapi juga sebagai media 

pembentukan karakter dan ketahanan spiritual.  

 

Kata Kunci: Living Qur'an, Aurod ba’da shubuh, Fenomenologi. 
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ABSTRACT 

Muhammad Alamuliman, 2108304082. The Practice of Using Qur’anic 

Verses in the Aurod Ba’da Shubuh Tradition at Al-Ibrahimiyah Islamic 

Boarding School, Selajambe, Sukaluyu District, Cianjur Regency. 

The Qur’an, as a guide for Muslim life, is not only read and 

understood but also practiced in daily life. The implementation of the 

Qur’an is further explored through the study of Living Qur’an. Society lives 

alongside the Qur’an in their daily activities. One example is the tradition 

of reciting Aurod after the Fajr prayer at Al-Ibrahimiyyah Islamic Boarding 

School in Selajambe. This practice involves the use of Qur’anic verses in a 

series of wirid (supplications) that hold specific meanings. However, not 

much research has deeply examined the practice and meaning of this 

tradition. This study aims to explore the practice of using Qur’anic verses 

in the Aurod Ba’da Shubuh tradition and describe the significance of 

habituating this practice among students (santri) and teachers (asatidz). 

This research employs a qualitative method with Edmund Husserl’s 

phenomenological approach to understand the subjective experiences of the 

students and teachers. The type of research used is field research, with data 

collection techniques including in-depth interviews, participatory 

observation, and documentation studies. Data analysis is conducted through 

phenomenological reduction, eidetic reduction, and epoché to uncover the 

essence of the practice and meaning of the Aurod tradition. 

The findings of this study indicate that the Aurod Ba’da Shubuh 

practice consists of four sequences of wirid: Surah Ar-Rahman, Wirdullatif, 

Wirdu As-Sakron, and Asror Al-Fatihah, recited consistently to attain inner 

peace, tranquility in life, and blessings. The interpretation of this tradition 

by students and teachers encompasses spiritual, disciplinary, and closeness-

to-Allah aspects. In conclusion, the Aurod tradition is not merely a religious 

ritual but also a medium for character building and spiritual resilience. 

 

Keywords: Living Qur’an, Aurod ba’da shubuh, Phenomenology. 
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 الملخص 

. ممارسة استخدام آيات القرآن في تقليد الأوراد بعد صلاة الفجر في مدرسة 2108304082محمد العالم الإنسان،    
   .دار السلام الأبراهيمية الإسلامية بسلاجامبي، منطقة سوكالويو، مقاطعة شيانجور

 القرآن الكريم كمهتدٍ لحياة المسلمين لَّ يُقرأ ويُفهم فحسب، بل يطُباق أيضًا في الحياة اليومية. تتم دراسة
 هذه الممارسات القرآنية بعمق من خلال منهج "القرآن الحي". يعيش المجتمع مع القرآن في نشاطاته اليومية، ومنها
 تقليد قراءة الأوراد بعد صلاة الفجر في مدرسة دار السلام الأبراهيمية بسلاجامبي. تتضمن هذه الممارسة استخدام
الممارسة هذه  تتناول  التي  الدراسات  من  الكثير  تجُرَ  لم  ذلك،  ومع  خاصة.  معانٍ  ذات  أوراد  ضمن  قرآنية   آيات 

الفجر  وتفسيرها بشكل متعمق. تهدف هذه الدراسة إلى الكشف عن ممارسة استخدام آيات القرآن في تقليد الأوراد بعد  ، 
   .ووصف الدلَّلَّت التي يعطيها الطلاب )الطلبة( والمعلمون )الأساتذة( لهذه العادة

 تستخدم هذه الدراسة المنهج النوعي مع مدخل الظاهريات )الفينومينولوجيا( لإدموند هوسرل لفهم التجارب
 ،الذاتية للطلبة والمعلمين. اعتمد البحث على منهج دراسة ميدانية، مع تقنيات جمع البيانات من خلال المقابلات المتعمقة
الجوهري والَّختزال  الظاهراتي،  الَّختزال  باستخدام  البيانات  تحليل  تم  الوثائق.  ودراسة  المشاركة،   والملاحظة 
   .)الإيديتي(، و"الإيبوكيه" )التعليق المؤقت للأحكام المسبقة( للكشف عن جوهر ممارسة وتفسير تقليد الأوراد 

 أظهرت نتائج الدراسة أن ممارسة الأوراد بعد الفجر تشتمل على أربعة أوراد: سورة الرحمن، والورد
وس النفس،  طمأنينة  لنيل  باستمرار  الأوراد  هذه  تقُرأ  حيث  الفاتحة،  وأسرار  السكران،  وورد  الحياةاللطيف،  كينة  ، 

 والبركة. يرى الطلبة والأساتذة في هذا التقليد أبعادًا روحية وتربوية وقرباً من الله. والخلاصة أن تقليد الأوراد ليس 
   .مجرد طقس ديني، بل هو أيضًا أداة لبناء الشخصية والصمود الروحي

 
 .الكلمات المفتاحية:* القرآن الحي، الأوراد بعد الفجر، الظاهريات )الفينومينولوجيا(
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